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Bawaslu Agam Terima Koordinasi KPU Agam Terkait Pemutakhiran Data Pemilih
Berkelanjutan

Lubuk Basung, BAWASLU AGAM - Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) Kabupaten
Agam menerima kunjungan KPU Kabupaten Agam pada Rabu (04/03). Kunjungan dilakukan
dalam rangka koordinasi terkait Pemutakhiran Data Pemilih Berkelanjutan (PDPB).
Menyampaikan maksud kedatangannya, Lizawati Fitri, Ketua Divisi Perencanaan Data dan
Informasi KPU Kabupaten Agam mengatakan rencana pelaksanaan Pleno Rekapitulasi PDPB
triwulan | pada awal April 2026.

Sehubungan dengan libur lebaran, kegiatan perkantoran secara efektif pasca Idul Fitri akan
memiliki rentang waktu yang sempit dengan pelaksanaan pleno. Untuk itu, informasi awal
terkait hal ini ia sampaikan dalam kunjungan ke Bawaslu Agam. Diterima oleh Koordinator Divisi
Pencegahan, Partisipasi Masyarakat dan Hubungan Masyarakat Bawaslu Agam, Yuhendra
menyambut hangat kedatangannya di Kantor Bawaslu Agam.

"Jika Bawaslu Agam memiliki masukan data PDPB untuk triwulan |, kami menyarankan agar
disampaikan dalam bulan ini. Kami mengharapkan masukan dari Bawaslu Agam sehingga
dapat segera kami eksekusi sebelum pleno," ujar Lizawati.

Dalam kegiatan koordinasi ini, KPU Agam menyampaikan bahwa data PDPB sudah diterima dari
KPU pusat untuk semester 1 tahun 2026 dan sudah dieksekusi oleh operator Sidalih. Terhadap
data yang belum berhasil, memiliki kendala adminduk yang harus dilengkapi. Salah satunya
yaitu pemilih nonaktif yang masuk dalam DPT namun adminduknya tidak aktif.

Menyoroti hal tersebut, Yuhendra memberikan saran agar koordinasi dengan Dinas Dukcapil
Agam dilakukan sebagai tindak lanjut KPU atas pemutakhiran data pemilih. "Akan sangat
terbantu jika pengurusan adminduk telah dilakukan sebelum Coktas. Mari kita dorong orang-
orang tersebut untuk melakukan perekaman KTP ke Disdukcapil," ujar Yuhendra.

Selain itu, data korban bencana turut menjadi perhatian KPU dalam melakukan pemutakhiran.
"Menjadi catatan panjang untuk kita, bahwa pasca bencana banyak masyarakat yang pindah.
Sebagai langkah untuk memastikan hak pilih, masyarakat yang telah pindah masuk atau keluar
Kabupaten Agam harus kita dorong untuk tertib administrasi data kependudukan."

Melalui kegiatan ini, Bawaslu Kabupaten Agam berharap pertemuan dengan KPU Kabupaten
Agam dapat memberikan kontribusi bagi penyusunan data pemilih yang akurat untuk
penyelenggaraan pemilu selanjutnya.



